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Abstract 

The craftsmanship of teak wood boats in Jarat Lanjang Hamlet, Labang District, Bangkalan Regency, is a 
skill passed down through generations from their ancestors. The boats they construct possess unique characteristics 
compared to those from other regions. Key dimensions—such as those of the side planks, keel, bow stem, stern 
post, as well as the overall length, beam, and depth—are determined by empirical knowledge. These traditional 
measurements require evaluation against the regulations of the Indonesian Classification Bureau (BKI), the 
authoritative body for ship construction assessment. Furthermore, certain equipment is needed to enhance both 
the quality and efficiency of the boat-building process. Therefore, the objective of this study is to evaluate the 
construction of these teak wood boats based on the 2023 BKI regulations for wooden vessels and to facilitate the 
procurement of modern woodworking tools. The methodology involved training the craftsmen on these regulations, 
procuring equipment and teak wood, comparing the dimensions of traditional components with the new standards, 
and subsequently constructing a boat. The results of this initiative include the procurement of essential equipment: 
a chain block for lifting timber, a hand drill for installing dowels during plank joining, and a bench planer to 
ensure uniform plank thickness. The implementation of the 2023 BKI regulations resulted in the following 
specifications: a frame spacing of 500 mm, a hull plank thickness of 25 mm, and keel dimensions of 120 mm 
x 145 mm. It was concluded from this community service project that the boat craftsmen gained a new 
understanding of BKI regulations, with 70% demonstrating a 'good' level of comprehension and 30% a 
'sufficient' level. Furthermore, the quality of the boats improved due to the additional tools and machinery 
provided to the partners. 

Keywords: wooden boat, craftsmen, bki regulation, training. 

Abstrak 

Pengrajin perahu kayu jati di Dusun Jarat Lanjang, Kecamatan Labang, Kabupaten Bangkalan 
memiliki keahlian yang turun temurun dari nenek moyang mereka. Bentuk kapal yang dibuat 
memiliki ciri khas tersendiri dibandingkan dengan daearah lain. Dimensi papan sisi, lunas, linggi 
haluan, linggi buritan dan juga ukuran panjang, lebar dan tinggi diperolah dari pengalaman. 
Ukuran-ukuran tersebut harus dievaluasi berdasarkan peraturan BKI (Biro Klasifikasi 
Indonesia) sebagai badan yang berotoritas untuk mengevaluasi pembangunan kapal. Selain itu 
ada beberapa pelaranatan yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas dan juga efektifitas 
dalam prosesm pembuata kapal kayu. Oleh karena itu tujuan penulisan ini adalah melakukan 
evaluasi terhadap konstruksi perahu kayu jati dengan dasar peraturan kapal kayu BKI tahun 
2023 dan pengadaan alat dan mesin wood. Metode kegiatan yang digunakan adalah pelatihan 
terhadap pengrajin kapal kayu terkait peraturan ini, kemudian pengadaan peralatan dan bahan 
kayu jati, dilakukan perbandingan ukuran komponen konstruksi ulang dan melakukan 
pembangunan perahu kayu. Hasil dari kegiatan ini adalah pengadaan peralatan blockchain yang 
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berguna untuk mengangkat kayu, bor tangan untuk proses pemasangan pasak/paku kayu dalam 
proses penyambungan papan dan planner duduk untuk serut kayu agar memiliki ketebalan yang 
sama. Sedangkan implementasi dari peraturan BKI kapal Kayu 2023 diperolah antra lain yaitu 
jarak gading 500 mm, ketebalan papan kulit 25 mm, dimensi lunas 120 mm kali 145 mm. 
Berdasarkan kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa pengrajin kapal kayu memiliki 
pemahaman baru terkait peraturan BKI dengan pemahaman baik pada tingkat 70% dan cukup 
pada tingkat 30%. Selain itu terjadi peningkatan kualitas perahu dikarenakan adanya alat dan 
mesin tambahan yang diberikan kepada mitra.   

Kata kunci: kapal kayu, pengrajin, peraturan bki,pelatihan. 

1. PENDAHULUAN 

Perahu kayu tradisonal di Indonesia memiliki ciri khas masing-masing. Termasuk perahu kayu dari 
daerah pantai utara Kota Surabaya dan Kabupaten Bangkalan. Perahu tersebut memiliki bentuk yang sama 
dengan ciri-ciri lunas yang panjang, ketebalan papan berkisar 8-10 cm. Perahu tersebut terbuat dari kayu jati. 
Gambar 1 menjelaskan bentuk perahu kayu jati.  Perahu tersebut dipakai untuk kegiatan penangkapan ikan oleh 
nelayan setempat dan juga digunakan untuk parawisata di pantai-pantai Kota Surabaya dan Kabupaten Bangkalan 
(Pranatal, dkk., 2020).  

Perahu ini dibuat disalah satu dusun Jarat Lanjang Desa Sukolilo Barat, Kecamatan Labang Kabupaten 
Bangkalan dengan nama pengrajin Bapak Makmun. Beliau mendapatkan keterampilan ini dari kakek-nya. Bentuk 
dan ukuran komponen konstruksi perahu kayu diperolah berdasarkan pengalaman dan tradisi nenek moyang. 
Mereka membangun perahu berdasarkan pengalaman tanpa ada gambar seperti line plan atau gambar konstruksi 
(Trimulyono, dkk., 2015). Kekurangan ini menjadikan mereka tidak bisa membangun kapal dengan bentuk yang 
lain dan juga dengan kapasitas atau panjang kapal yang lebih besar (Bahatmaka, dkk., 2023). 

Di samping pengetahun desian dan gambar kapal yang terbatas, permasalahan mereka sebagai pengrajin 
kapal kayu tradisional berapa pada keterbatasan alat-alat modern. Beberapa peralatan yang dimiliki mitra sudah 
dalam keadaan rusak dan dan tidak layak pakai. Selain itu didominasi oleh alat manual misalnya penggunaan 
planner tangan manual dan pahat dan juga bor tangan. Selain itu teknik bending papan kayu yang mereka gunakan 
masih sangat tradionsal dengan cara membakar kayu dan dilakukan pembentukan kayu (bending) dengan cara 
memberikan pemberat pada kayu. Alat-alat yang digunakan mitra dapat dilihat pada Tabel 1.  

Permasalahan mitra lainnya adalah modal. Pengrajin kapal kayu biasanya akan membuat kapal jika ada 
orderan atau permintaan dari pemersan perahu. Biasanya pemesan akan memberikan uang sekitar 50% dari harga 
perahu. Harga perahu dengan panjang 8 m berkisar 30 juta rupiah. Dana ini akan digunakan untuk mencari 
material dasar yaitu kayu jati. Pengrajin atau mitra tidak memiliki modal sendiri untuk membeli kayu, sehingga 
pemesan kayu harus mendahulukan uangnya.  

Gambar 1 memperlihatkan kapal kayu jati yang dibuat oleh mitra sasaran dari kegiatan pengabdian ini. 
Kapal ini merupakan kapal dengan panjang 8 meter. Keunikan dapal ini adalah memiliki lunas (keelson) yang 
menjulang sampai ke linggi haluan dan buritan. Kapal ini dapat dipakai sampai 20 tahun. Kapal tersebut banyak 
digunakan sebagai kapal nelayan dan juga kapal tujuan parawisata untuk Pantai Kenjeran Surabaya.  

 

Gambar 1. Kapal kayu khas Kabupaten Bangkalan, Jawa Timur. 
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Tabel 1 menunjukkan kondisi peralatan yang digunakan oleh mitra PKM dalam pembuatan kapal. 
Sedangkan, Tabel 2 menunjukkan data jumlah produk perahu kayu mitra dalam 3 tahun terakhir yaitu tahun 2022, 
2023, dan 2024. 

Tabel 1. Alat-alat yang Digunakan oleh Mitra PKM 

No. Nama Peralatan Jumlah Keterangan 

1. Meteran 2 - 
2. Penggaris siku 2 - 
3. Benang dan pensil 3 - 
4. Gergaji tangan 2 1 Kondisi Rusak 
5. Gergaji mesin bundar 2 - 
6. Pahat 4 - 
7. Ketam/serut kayu manual 3 - 
8. Ketam/serut kayu listrik 2 - 
9. Palu kayu 4 - 
10. Bor listrik 2 1 Kondisi Rusak 
11. Bor tangan 2 - 
12. Hot kapak 3 - 
13. Press clamp kayu 46,15 - 

 
Tabel 2. Jumlah Produksi Perahu Kayu Mitra dalam 3 Tahun Terakhir 

No. Tahun Jumlah perahu yang dikerjakan 

1. 2022 4 
2. 2023 5 
3. 2024 5 

 
Potensi yang dimiliki oleh pengrajin kapal kayu adalah banyaknya pesanan dari nelayan setempat untuk 

perahu, terkadang karena keterbatasan seperti dana, alat, pekerja dan modal, mitra kadang menolak pesanan dari 
nelayan. Dalam satu tahun mitra biasanya membangun 4 sampai 5 perahu. Tabel 2 menjelaskan jumlah perahu 
yang dikerjalan oleh mitra dalam 3 tahun terakhir. Jika pengrajin kapal kayu memiliki sumber daya yang cukup 
tidak menutup kemungkinan jumlah perahu yang dibangun bisa mencapai 8 per tahunnya.  

Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah melakukan edukasi kepada mitra tentang 
desain kapal, seperti gambar rencana garis dan konstruksi kapal kayu dan ukuran komponen konstruksi 
berdasarkan peraturan kapal kayu BKI tahun 2023 (Biro Klasifikasi Indonesia, 2023; Nurdiansyah, 2024). Sharing 
ilmu pengetahuan ini dilakukan dalam bentuk pelatihan yang diberikan kepada mitra pengabdian kepada 
masyarakat. Tujuan yang kedua adalah peningkatan kualitas kapal kayu yang diproduksi mitra dengan melakukan 
pengadaan alat dan mesin yang dibutuhkan mitra seperti mesin bor tangan, mesin planer duduk dan juga chain 
block. 

Manfaat dari kegiatan ini adalah menambah ilmu pengetahun bagi mitra terkait desain dan konstruksi 
kapal kayu berdasarkan peraturan BKI terkait kapal kayu. Sehingga, kapal yang dihasilkan aman dan layak untuk 
dipakai. Manfaat selanjutnya adalah bantuan alat dan mesin kepada mitra yang dapat meningkatkan kualitas dan 
juga kecepatan dalam proses pengerjaan. Selain itu, menjadi tempat dosen dan juga mahasiswa Program Studi 
Teknik Perkapalan ITATS untuk melakukan kegiatan di luar kampus dalam sesuai dengan Indikator Kenerja 
Utama (IKU) ke-3, di mana dosen berkegiatan di luar kampus di dunia industri dan masyarakat untuk 
mengimpementasikan ilmu pengetahuan. Sedangkan, harapan dari kegiatan ini adalah terjadi kerjasama antara 
institusi pendidikan dalam hal ini kampus ITATS dengan pengrajin kapal kayu di Kabupaten Bangkalan. Sehingga, 
ilmu pengetahuan dapat diterapkan dalam masyarakat guna meningkatkan pengetahuan dan kesejahteraan. 
Harapan ke depannya adalah, dapat terlaksana kembali kegiatan hibah PKM untuk menunjang kegiatan proses 
pembuatan kapal kayu di daerah Bangkalan dengan tema-tema yang baru. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarkat ini berlangsung pada bulan Juli hingga awal September 2025, dan 
bertempat di daerah Dusun Jarat Lanjang Desa Sukolilo Barat, Kecamatan Labang Kabupaten Bangkalan. Dearah 
ini terkenal dengan pengrajin kapal kayu tradisional, di mana ilmu yang mereka dapatkan secara turun-temurun 
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dan kapal yang dibuat memiliki ciri khas tersendiri. Daerah ini juga merupakan daerah disekitar Selat Madura dan 
juga dekat dengan Jembatan Suramadu. Daerah ini sebagian besar penduduknya bekerja sebagai nelayan dan juga 
pedagang. Salah satu pengrajin kapal kayu adalah Bapak Makmun H., yang menjadi mitra sasaran dari kegiatan 
ini. Kegiatan pembuatan kapal kayu tradisonal ini termasuk dalam kelompok industri rumah tangga yang memiliki 
5 karyawan, yang merupakan anggota keluarga dari Bapak Maknun. Diagram alir pelaksanaan kegiatan 
pengabdian untuk menyelesaikan permasalahan mitra dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Diagram alir pengerjaan pengabdian kepada masyarakat. 

Berdasarkan hasil kunjungan pertama ke mitra, terdapat beberapa permasalahan yang ditemukan, yaitu: 
1.) pengrajin belum memiliki pengetahuan memadai desain kapal berdasarkan peraturan BKI, dan 2.) memiliki 
peralatan listrik atau mesin yang kurang menunjang aktivitas atau dalam jumlah terbatas dan keadan sudah tidak 
berfungsi dengan baik, dan 3.) kendala pembiayaan atau modal mitra. Kegiatan pengabdian ini mencoba untuk 
memecahkan permasalahan pertama dan kedua. Adapun metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan 
yaitu: 1.) kunjungan, 2.) pelatihan, 3.) pengadaan alat dan mesin, dan 4.) pendampingan pembuatan kapal kayu.  
1. Kunjungan 

Kunjungan merupakan kegiatan dari ketua dan anggota kegiatan pengabdian kepada masyarakat beserta 
mahasiswa untuk melakukan kunjungan dan diskusi kepada mitra sasaran. Kegiatan ini dilakukan untuk mencari 
permasalahan dan solusi. Kunjungan ini termasuk dalam kegiatan pelatihan, kegiatan serah terima alat dan mesin 
dan juga pendampingan dalam pembuatan kapal kayu. Kegiatan ini berlangsung sebabnyak delapan kali. 
2. Pelatihan 

Pelatihan adalah metode yang digunakan untuk sharing pengetahuan antara tim PKM dan mitra sasaran. 
Pelatihan ini dilakukan di lokasi mitra Kabupaten Bangkalan. Metode ini dilakukan sebagai solusi dari 
permasalahan pertama. Adapun yang menjadi perhatihan dalam bagian ini adalah pengenalan bagian-bagian kapal 
kayu dan juga ukuran komponen konstruksi kapal kayu yang akan dievaluasi antara lain adalah ketebalan papan 
kulit, ukuran penampang dari lunas atau keel dan jarak gading atau frame.  
3. Pengadaan Alat dan Mesin 

Kegiatan ini merupakan solusi dari masalah mitra yaitu peralatan mitra yang masih didominsi oleh 
peralatan manual. 
4. Pendampingan Pembuatan atau Pembangunan Kapal Kayu 

Dari pelatihan selanjutnya dilakukan pembuatan kapal kayu. Ada beberapa prinsip dari peraturan BKI 
terkait kapal kayu yang diterapkan kepada mitra antara lain: penanganan kayu, ukuran komponen konstruksi, dan 
jarak serta jumlah gading atau frame.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan mengacu pada empat kegiatan yang dilakukan, yaitu: 1.) kegiatan kunjungan 
kepada mitra baik kunjungan awal sampai akhir kegiatan pengabdian ini, 2.) pelatihan dengan tema pembangunan 
kapal kayu berdasarkan BKI, 3.) pengadaan alat dan material, dan 3.) pendampingan pembuatan kapal/perahu. 
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Kegiatan pertama adalah kunjungan kepada mitra. Kunjungan ini merupakan diskusi antara mitra sasaran 
yaitu Bapak Makmun H. dengan tim PKM. Kegiatan kunjungan ini menemukan permasalahan yang dihadapai 
oleh mitra dan juga mencari solusi untuk permasalahan-permasalahan tersebut. Gambar 3 merupakan kegiatan 
kunjungan dan diskusi dengan mitra yang dilakukan pada awal bulan Juni 2025. Setelah kegiatan ini maka 
dilakukan pembutan proposal kegiatan hibah DRTPM PKM tahun 2025. Dari kegiatan kunjungan tersebut 
ditemukan permasalahan-permasalahan mitra yang telah disebutkan pada bagian sebelumnya, yaitu keterampilan 
desain kapal yang masih tradisional, alat dan mesin yang masih kurang memadai dan juga modal awal pembuatan 
kapal. 

 

Gambar 3. Kunjungan awal dan diskusi dengan mitra. 

Kegiatan kedua merupakan pelatihan dengan tema: “Pelatihan Pembuatan Kapal Kayu Berdasarkan 
Peraturan BKI”. Kegiatan ini dihadiri oleh pengrajin kapal kayu, nelayan, dosen dan juga mahasiswa ITATS yang 
berjumlah 11 orang. Pemateri kegiatan ini adalah Bapak Dr. Ir. Minto Basuki, M.T, selaku tim hibah PKM 
DRTPM 2025. Kegiatan yang terlaksana pada tanggal 3 September 2025 ini berlangsung dengan baik dan tepat 
waktu sesuai dengan jadwal yang direncanakan. Peserta sangat antusias untuk mengikuti pelatihan ini, oleh karena 
itu, juga dilangsungkan diskusi dua arah antara pemateri dan juga peserta. 

Pelatihan ini memaparkan tentang Peraturan Biro Klasifikasi Indonesia terkiat kapal kayu di mana 
peraturan tersebut untuk kapal kayu dengan panjang sampai 36 meter. Penjelasan terkait panjang kontruksi kapal 
kayu (L), lebar kapal (B), dan tinggi sarat kapal (T) (Barnaby, 2019.). Untuk konstruksi lunas, linggi haluan, linggi 
buritan, wrang, gading-gading, balok buritan dan tutup sisi geladak, kayu yang digunakan harus memiliki massa 
jenis 700 kg/m3 (Wahidi, dkk., 2021). Untuk kulit luar, balok geladak, galar balok, lutut balok, penumpu geladak, 
dudukan mesin, kayu mati dan lain lainnya menggunakan kayu dengan berat jenis minimum 560 kg/m3.  Materi 
pelatihan juga membahas tentang pengawetan kayu yang digunakan untuk kapal kayu yaitu kayu yang memiliki 
kelembapan 20%. Penggunaan angka penunjuk dengan rumus L(B/3+H) untuk menentukan ukuran lunas, linggi 
haluan/buritan dan juga kulit luar. Yang terakhir membahas tentang sambungan papan geladak. Dokumentasi 
kegian pelatihan ini dapat dilihat pada Gambar 4.  

     

Gambar 4. Kegiatan pelatihan pembuatan kapal kayu berdasarkan BKI. 

Perlu diperhatikan bahwa, kondisi awal pengrajin kapal kayu pada daerah tersebut tidak pernah 
mendengar dan mengetahui apa itu peraturan dari BKI terkait pembangunan kapal kayu. Dengan kata lain, 
pembuatan kapal hanya didasarkan pada pendekatan konvensional. Untuk mengetahui tingkat pemahaman dari 
peserta pelatihan maka dilakukan tes atau pertanyaan setelah materi diberikan.  Hasil tingkat pemahaman peserta 
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dapat dilihat pada Tabel 3. Tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan menunjukkan hasil 
baik sebesar 70%, cukup sebesar 30%, dan kurang sebanyak 0%. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan pelatihan ini cukup berhasil. 

Tabel 3. Tingkat Pemahaman Peserta terhadap Materi yang Disampaikan  

No. Uraian 
Tingkat Pemahaman Peserta 

Baik Cukup Kurang 

1. Pengertian kapal kayu dan ukuran kapal 6 0 0 
2. Bagaimana proses pengawetan kayu 5 1 0 
3. Berat kg/m3 kayu yang digunakan 3 3 0 
4. Ukuran komponen konstruksi kayu 3 3 0 

 Berdasarkan Tabel 3, tingkat pemahaman peserta menunjukkan hasil yang lebih baik pada poin 1 dan 2, 
terkait pengertian kapal kayu dan ukuranya dan bagaimana proses pengawetan kayu. Untuk poin 3 dan 4, peserta 
kurang mengingat nilai berat dan ukuran komponen karena menyangkut rumus dan angka.  Seperti penentuan 
ukuran lunas dan lainnya harus menggunakan angka penunjuk L(B/3+H) dan penggunaan tabel dan interpolasi. 
Tetapi, secara keseluruhan kegiatan pelatihan ini berjalan dengan baik. Gambar 5 menunjukkan penggunaan 
L(B/3+H) dan pemilihan ukuran lunas dan linggi haluan untuk kapal pelayaran pantai sesuai aturan BKI. 

 

Gambar 5. Peraturan BKI terkait penentuan ukuran lunas dan linggi haluan untuk kapal pelayaran. 

Selanjutnya, dilakukan pengadaan alat dan material dengan rincian spesifikasi ditunjukkan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Spesifikasi Bantuan Alat dan Mesin yang Diberikan kepada Mitra 

No. Jenis Barang Spesifikasi Jumlah 

1. Metco-Chainblock 3TX5M 
Kapasitas  : 3 ton 
Panjang rantai  : 5 m 

2 

2. 
DeWalt-Impact Drill 13 
mm 650 W 

Merek : Dewalt 
Jenis : Bor Impact 
Daya listrik : 650 watt 
Kecepatan tanpa beban : 0 - 2.800 Rpm 
Kecepatan pukulan : 0 - 47.600 Bpm 
Kapasitas chuck : 13 mm 
Diameter pengeboran pada beton/tembok : 16 mm 
Diameter pengeboran pada kayu : 25 mm 
Diameter pengeboran pada besi : 13 mm 

1 

3. 
WIPRO-Mesin Planner 
Duduk MB 105 C 

Max. planing width  : 500 mm 
Thickness of workpiece  : 150 mm 
Feeding speed  : 10,2 m/menit 
Max. planing depth  : 4 mm 
Spindle speed  : 5270 rpm 
Motor power  : 3 HP 
Number of knives  : 3 pcs 

Overal dimensions (L×W×H) (mm) : 810×650×940 
Berat (kg)  : 195,0 kg 

1 
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Setelah ditentukan spesifikasi, selanjutnya dilakukan pembelian dan serah terima alat dan mesin kepada 
mitra. Kegiatan serah terima ini dilakukan pada tanggal 7 Agustus 2025, yang kemudian dilakukan pembelian 
kayu jati grade A. Dokumentasi kegiatan serah terima pengadaan alat, mesin, dan kayu jati dapat dilihat pada 
Gambar 6. 

 
Gambar 6. Kegiatan serah terima alat dan mesin kepada mitra. 

Pengadaan alat meliputi mesin chainblock, mesin planner duduk, dan mesin bor tangan. Chainblock atau 
yang dikenal juga dengan katrol digunakan oleh mitra karena untuk mengangkat kayu jati yang merupakan bahan 
baku utama pembuatan kapal kayu. Pada saat dilakukan penebangan kayu jati, kayu tersebut akan dipindahkan ke 
mobil truk, oleh karena itu alat yang digunakan adalah chainblock. Inti dari pengadaan chainblock ini adalah untuk 
memudahkan pemindahan kayu jati pada saat proses pengadaan kayu jati (Patria & Pribadi, 2017). Jumlah yang 
dibutuhkan oleh mitra untuk chainblock ini adalah sebanyak dua unit. 

 Mesin planner duduk merupakan mesin serut kayu yang berguna untuk menyerut kayu secara merata 
sehingga memiliki ketebelan yang sama (Estep, 2022). Mesin ini sangat diperlukan untuk pengrajin kapal kayu. 
Ini merupakan perlakukan awal yang digunakan untuk papan kulit luar, di mana kebebalan papan tersebut harus 
sama. Papan yang memiliki ketebalan sama itu berpengaruh kepada kekuatan konstruksi dari kapal kayu tersebut 
(Manik, dkk., 2017). 

Mesin bor tangan atau impact drill merupakan mesin yang berfungsi untuk melakukan pengeboran atau 
pembuatan lubang pada papan atau benda kerja lainnya (Nurdiansyah, 2024). Pengrajin kapal kayu menggunakan 
mesin ini untuk membuat lupang pada papan sebagai sambungan antar papan pada kapal kayu. Lubang tersebut 
digunakan sebagai tempat untuk pasak atau disebut juga dengan paku kapal kayu (Juniawan, dkk., 2015; Iswidodo, 
2022). Kekuatan sambungan papan pada kapal kayu merupakan bagian yang sangat penting karena menyangkut 
keselamatan (Luhur P, dkk., 2017). 

 
Gambar 7. Proses pengerjaan kapal kayu bersama mitra, Bapak Mahmun. 

Kegiatan keempat adalah pembuatan kapal kayu yang dikerjakan secara bersama-sama dengan mitra. 
Gambar 7 menjelaskan proses pengerjaan kapal kayu bersama dengan mitra. Kegiatan ini merupakan 
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implementasi dari pelatihan yang telah dikerjakan. Pembuatan kapal kayu masih menerapkan desain atau tipe 
kapal dari nelayan. Hal ini dikarenakan permintaan dari pemesan kapal dan juga ciri khas dari daerah ini (Salam 
& Panigoro, 2025; Latifah, dkk., 2019).  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat disimpulkan beberapa point yaitu: 
pengukuran pemahaman peserta pelatihan terhadap materi yang disampaikan adalah nilai baik sebesar 70%, dan 
cukup sebesar 30%. Impementasi ini yang diharapkan akan diterapkan oleh pengrajin kapal kayu pada kapal yang 
akan dibangun. Penambahan alat dan mesin sangat membantu mitra dalam pembuatan kapal kayu ada 
peningkatan kualitas dan kecepatan dalam pengerjaan konstruksi kapal kayu seperti pengerjaan serut kayu dan 
proses penyambungan papan kayu jadi semakin baik. 

Saran untuk kegiatan pengabdian berikutnya adalah pembuatan alat teknologi tepat guna untuk 
mengerjaan bending papan kayu yang adakan digunakan oleh pengrajin kapal kayu. Alat ini sangat dibutuhkan 
oleh pembuat kapal kayu karena pengerjaan bending papan masih dilakukan dengan cara sederhana yaitu dengan 
cara dibakar dan papan tersebut diberi pemberat. Dengan saran ini diharapkan pembuat kapal kayu akan semakin 
mun 
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